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Abstrak

Hubungan Pengetahuan, Sikap, dan Dukungan Keluarga Dengan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Pada Remaja
Di SMK Kesehatan Aras Depok Tahun 2024. Schat merupakan keadaan dimana tubuh kita terbebas dari penyakit, serta
keadaan yang sejahtera dalam diri kita baik keadaan mental, fisik, dan sosial. Berdasarkan data diatas peneliti melakukan
studi pendahuluan di SMK Aras dimana hasil wawancara di beberapa anak SMK mengatakan bahwa masih kurang yang
menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat. Salah satu tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
pengetahuan, sikap dan dukungan keluarga dengan perilaku hidup bersih dan sehat pada remaja. Jenis penelitian ini adalah
kuantitatif, jenis penelitian survei dengan penelitian deskriptif, dan analitik. Desain penelitian ini adalah crossectional.
Sampel penelitian yang diambil adalah siswa/siswi remaja yang bersekolah di SMK Kesehatan Aras Depok Tahun 2024
dengan jumlah 84 orang. Data yang digunakan adalah data primer. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
suatu penelitian yaitu observasi (tertutup dan terbuka), wawancara, dan kuesioner (angket). Analisis data menggunakan
program SPSS 25. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa Sebagian besar responden yang memiliki sikap kurang
baik berperilaku hidup bersih dan sehat yang buruk sebanyak 29 responden (72,5%). Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Finni tahun 2019 dimana terdapat hubungan yang signifikan antara Sikap dengan perilaku hidup bersih dan
schat (PHBS) siswa yang dinyatakan melalui odds ratio=6,750 yang berarti bahwa siswa yang memiliki sikap yang
baik berpeluang 6 kali untuk melakukan perilaku hidup bersih dan sehat yang baik dalam kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci: Perilaku hidup bersih dan sehat, Remaja, Pengetahuan dan Sikap.
Abstract

The Correlation of Knowledge, Attitude, and Family Support with Clean and Healthy Living Behavior in Adolescents
at SMK Kesehatan Aras Depok in 2024. Health is a state where our bodies are free from disease, as well as a state of
well-being in ourselves both mental, physical, and social conditions. Based on the data above, the researcher conducted
a preliminary study at SMK Aras where the results of interviews with several SMK children said that there were still
fewer who implemented clean and healthy living behaviors. One of the objectives of this study was to determine the
relationship between knowledge, attitudes and family support with clean and healthy living behavior in adolescents. This
type of research is quantitative, survey type of research with descriptive, and analytic research. This research design is
crossectional. The research sample taken was adolescent students who attended SMK Kesehatan Aras Depok in 2024
with a total of 84 people. The data used is primary data. Data collection methods used in a study are observation (closed
and open), interviews, and questionnaires. Based on the results of the study, it was found that most of the respondents
who had an unfavorable attitude had poor clean and healthy living behavior as many as 29 respondents (72.5%). This
research is in line with Finni's research in 2019 where there is a significant relationship between attitude and clean and
healthy living behavior (PHBS) of students expressed through the odds ratio = 6.750, which means that students who
have a good attitude have a 6 times chance of doing good clean and healthy living behavior in everyday life.

Keywords: Clean and healthy living behavior, Adolescents, Knowledge and Attitudes.
Pendahuluan
Menurut WHO, sehat diartikan keadaan yang sempurna baik fisik, mental maupun sosial, tidak hanya

terbebas dari penyakit atau kecacatan. Sehat merupakan keadaan dimana tubuh kita terbebas dari
penyakit, serta keadaan yang sejahtera dalam diri kita baik keadaan mental, fisik, dan sosial (Adliyani,
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2015). Untuk bisa hidup sehat, kita harus mempunyai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat, yang
memiliki pengertian sekumpulan perilaku yang dipraktikan atas dasar kesadaran sebagai hasil
pembelajaran yang menjadikan seseorang atau keluarga dapat menolong diri sendiri di bidang
kesehatan dan berperan aktif dalam mewujudkan kesehatan masyarakatnya (Tabi’in, 2020). Perilaku
hidup bersih dan sehat dilakukan melalui beberapa pendekatan antara lain: rumah tangga, tempat
kerja, institusi kesehatan, tempat umum dan PHBS di sekolah. Pemerintah memberikan perhatian
khusus kepada PHBS di sekolah melalui undang-undang nomor 36 tahun 2009 pasal 79 tentang
kesehatan yang menegaskan bahwa, kesehatan sekolah diselenggarakan untuk meningkatkan
kemampuan hidup peserta didik dalam lingkungan sehat (Yessiana, 2021).

Dalam tatanan sekolah Dinas Kesehatan menetapkan 8 indikator PHBS yaitu mencuci tangan dengan
sabun sebelum dan sesudah makan, mengonsumsi jajanan sehat, menggunakan jamban bersih dan
sehat, olahraga yang teratur, memberantas jentik nyamuk, tidak merokok di lingkungan sekolah,
menjaga kebersihan lingkungan membuang sampah pada tempatnya, serta menimbang berat badan
dan mengukur tinggi badan setiap 6 bulan (Mallo et al., 2019). Indikator PHBS kebersihan diri yang
diambil sebagai ukuran untuk menilai PHBS di sekolah diantaranya mencuci tangan, kebersihan
kuku, kebersihan berpakaian, kebersihan gigi dan mulut, mandi pakai sabun dan shampo,
membersihkan telinga dan hidung, BAB dan BAK di WC, membuang sampah pada tempatnya, Selain
itu ditambahkan indikator PHBS yang menyangkut olahraga di sekolah (Sugianto, 2017). Penerapan
PHBS di sekolah merupakan kebutuhan mutlak dilakukan seluruh warga sekolah. Penyakit yang
sering menyerang anak usia sekolah apabila tidak melakukan PHBS adalah diare, sakit gigi, sakit
kulit, gizi buruk, DBD dan penyakit pernapasan akut yang ternyata umumnya berkaitan dengan
PHBS. Menurut penelitian Prasetyanti & Yanuaringsih, terjadi peningkatan perilaku dalam PHBS
pada siswa setelah dilakukan promosi kesehatan pencegahan penyakit yang di akibatkan oleh tidak
melaksanakan PHBS.

Jumlah Rumah Tangga di Jawa Barat sebanyak 14.147.170 rumah tangga, dan dipantau sikap perilaku
ber-PHBS sebanyak 8.027.722 keluarga (56,7%), dari pemantauan ini ditemukan 4.309.125 keluarga
berprilaku PHBS (53,7%). Evaluasi dan dampak Program PHBS dapat kita ikuti secara baik dan
signifikan dengan melihat sajian data Riskesdas tahun 2008, 2013, dan 2018. Hasil riskesdas yang
dilakukan oleh Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan membuktikan bahwa secara umum
program PHBS belum mencapai hasil yang baik. Evaluasi keberhasilan PHBS dilakukan dengan
melihat indikator PHBS di tatanan rumah tangga (Kemenkes, 2021).

Dampak dari perilaku hidup bersih dan sehat yang kurang diduga menjadi salah satu faktor penyebab
tingginya kasus penyebaran penyakit seperti Sindrome Metabolik. Ini adalah sekelompok kondisi
yang meningkatkan resiko penyakit jantung, stroke, dan diabetes. Sindrome Metabolik mencakup
tekanan darah tinggi, gula darah tinggi, kelebihan lemak tubuh, dan kadar kolesterol yang tidak
normal. Upaya peningkatkan dan pencegahan penyakit maka perlu diberikan edukasi lebih mengenai
PHBS (Astuti et al., 2021). Upaya mempromosikan kesehatan, dapat dilakukan dengan beberapa
media atau cara dalam memberikan informasi salah satunya yaitu dengan cara memberikan ceramah
interaktif, hal ini cukup efektif bila disertai dengan demonstrasi. Selain itu pemberian informasi bisa
menggunakan media permainan maupun media seperti leaflet, poster maupun media audio visual
(Indah et al., 2016).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kartini ez al., (2020) bahwa inovasi papan sehat secara umum
telah memberikan dampak positif dalam meningkatkan taraf kesehatan masyarakat, warga sekolah,
terutama peserta didik. Penggunaan papan kontrol sehat kelas semakin nampak hasilnya di dalam
penerapan perilaku hidup bersih dan sehat bagi peserta didik bahkan, papan sehat ini telah menjadi
ciri khas dalam mewujudkan sekolah bersih dan sehat. (Azis et al., 2019).
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Metodologi

Jenis penelitian ini adalah Kuantitatif jenis penelitian survei dengan penelitian deskriptif dan analitik.
Dimana variabel yang diteliti diukur dalam waktu yang sama dengan menggunakan desain penelitian
crossectional. Populasi penelitian adalah remaja siswa kelas X, XI, XII yang tercatat sebagai siswa
aktif di SMK Kesehatan Aras Tahun 2023-2024 yang berjumlah kelas X (23 siswa), XI (34 siswa),
dan XII (27 siswa) dengan jumlah keseluruhan 84 siswa. Sampel penelitian yang diambil adalah
siswa/siswi usia remaja yang bersekolah di SMK Kesehatan Aras Depok Tahun 2023 dengan jumlah
84 orang. Dalam penelitian ini menggunakan seluruh subjek sampel dimana berjumlah 84 orang.
Pengambilan sampel dilakukan secara probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.
Pemilihan sekelompok subjek dalam probability sampling, didasarkan atas ciri-ciri tertentu yang
dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri populasi yang sudah diketahui
sebelumnya. Dengan kata lain unit sampel yang dihubungi disesuaikan dengan kriteria-kriteria
tertentu yang diterapkan berdasarkan tujuan penelitian. (Mamik, 2015). Penelitian ini Penelitian ini
Akan dilaksanakan di SMK Kesehatan Aras Depok dan akan dilakasanakan pada bulan Februari
tahun 2024.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan kuesioner. Menurut Sugiyono (2017) angket atau
kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Data yang dipakai adalah data
primer yaitu data yang didapatkan langsung dari responden dengan cara memberi kuesioner kepada
setiap responden, dan peneliti menggunakan kuisoner tertutup, sehingga responden tinggal memilih
jawaban yang telah disediakan, yang disusun dalam sebuah daftar dimana responden tinggal
membubuhkan tanda chek (V) pada kolom yang sesuai. Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam suatu penelitian yaitu observasi (tertutup dan terbuka), wawancara, dan kuesioner (angket)
(Pamungkas & Usman, 2017). Responden diminta untuk menjawab kuestioner dengan sejujur-
Jjujurnya, identitas pribadi dirahasiakan, dan tidak akan disampaikan secara terbuka didepan umum.

Uji Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu
instrumen. Untuk melihat valid dari setiap pernyataan kuesioner peneliti akan menggunakan program
SPSS 25 for windows. Setiap item dikatakan valid dan dapat dimasukan dalam instrumen penelitian
apabila nilai r hitung lebih besar atau sama dengan r tabel. Kemudian setelah diperoleh nilai r hitung
selanjutnya dikonsultasikan dengan nilai r tabel dengan taraf signifikan 0.05.

Uji Reliabilitas berkenaan dengan tingkat keajegan atau ketetapan hasil pengukuran suatu instrumen
memiliki tingkat reliabilitas yang memadai, apabila instrumen tersebut digunakan mengukur aspek
yang diukur beberapa kali hasilnya sama atau relatif sama menyatakan bahwa uji reliabilitas adalah
sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, akan menghasilkan data yang
sama (Sugiyono, 2017).

Pengolahan data yang dilakukan antara lain: editing, coding, entry, dan tabulating. Data yang sudah
diolah disajikan dalam bentuk tabel distribusi yang disertai dengan narasi yang menjelaskan isi tabel
tersebut. Analisis data menggunakan uji Normalitas, analisis Univariat, analisis Bivariate, analisis
Odds Ratio (OR).

Hasil Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan, sikap dan dukungan
keluarga dengan perilaku hidup bersih dan sehat pada remaja. Sedangkan tujuan secara khusus adalah
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untuk mengetahui gambaran distribusi frekuensi hubungan Pengetahuan, Sikap dan Dukungan
Keluarga tentang perilaku hidup bersih dan sehat pada remaja di SMK Kesehatan Aras Depok; untuk
mengetahui gambaran distribusi frekuensi berdasarkan Pengetahuan dengan perilaku hidup bersih
dan sehat pada remaja di SMK Kesehatan Aras Depok tahun 2024; untuk mengetahui gambaran
distribusi frekuensi berdasarkan Sikap dengan perilaku hidup bersih dan sehat pada remaja di SMK
Kesehatan Aras Depok tahun 2024; dan untuk mengetahui gambaran distribusi frekuensi berdasarkan
Dukungan keluarga dengan perilaku hidup bersih dan sehat pada remaja di SMK Kesehatan Aras
Depok tahun 2024. Hipotesis penelitian ini antara lain, yaitu: Ada hubungan antara Pengetahuan
dengan perilaku hidup bersih dan sehat pada remaja; ada hubungan antara Sikap dengan perilaku
hidup bersih dan sehat pada remaja; dan ada hubungan antara Dukungan Keluarga dengan perilaku
hidup bersih dan sehat pada remaja.

Tabel 1. Gambaran Perilaku Berdasarkan Frekuensi (f) dan Persentasi (%)

Perilaku Frekuensi (f) Persentase (%)
Baik 39 46,4
Buruk 45 53,6
Total 84 100

Tabel 2. Gambaran pengetahuan Berdasarkan Frekuensi (f) dan Persentasi(%)

Pengetahuan Frekuensi (f) Persentase (%)
Rendah 48 57,1
Tinggi 36 429
Total 84 100

Tabel 3. Gambaran Sikap Berdasarkan Frekuensi (f) dan Persentasi(%)

Pengetahuan Frekuensi (f) Persentase (%)
Kurang baik 44 52,4
Baik 40 47,6
Total 84 100

Tabel 4. Gambaran Dukungan Keluarga Berdasarkan Frekuensi (f) dan Persentasi(%)

Pengetahuan Frekuensi (f) Persentase (%)
Kurang baik 46 54,8
Baik 38 45,2
Total 84 100

Tabel 5. Hubungan Antara Sikap pengetahuan dengan perilaku hidup bersih dan sehat

Perilaku Hidup Bersih & Sehat Total OR p-value
Pengetahuan Buruk Baik CI 0,05
f % f % f Y%
Tinggi 21 43,7 27 56,3 48 100 (()O(gg B 0.02
Rendah 24 66,7 12 33,3 36 100 1,842) ’
Jumlah 45 54 39 46 84 100 ]
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Tabel 6. Hubungan Antara sikap dengan Perilaku hidup bersih dan sehat pada Remaja

Perilaku Hidup Bersih & Sehat Total OR p-value
Sikap Buruk Baik C1 0,05
f % f % f % 0.22
Tinggi 16 36,4 28 63,6 44 100 © 686 3 0.002
Rendah 29 72,5 11 27,5 40 100 2.’456)) ’
Jumlah 45 53.6 39 46,4 84 100

Tabel 7. Hubungan Antara Dukungan Keluarga dengan Perilaku hidup bersih dan sehat pada Remaja

Perilaku Hidup Bersih & Sehat OR
bukungan Buruk Baik Total Cro,05 | Prvalue
g f % f % f %
Positive 20 43,5 26 56,5 46 100 04
. (0,04— | 0,009
Negative 25 65,8 13 34,2 38 100 1.805)
Jumlah 45 53.6 39 46 84 100
Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa Sebagian besar responden yang memiliki pengetahuan
tinggi berperilaku hidup bersih dan sehat yang baik sebanyak 27 responden (56,3%). Hasil analisis
bivariat Continuity correction didapatkan p value sebesar 0,02 < o = 0,05 dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara Pengetahuan dengan Perilaku Hidup bersih dan sehat
pada remaja. Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Mutiara dan Ana tahun 2023 bahwa Dari
hasil penggabungan sel atau tabulasi silang menggunakan uji statistic chi square dengan hasil p
value 0.011 <0,05 diketahui bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan terhadap perilaku hidup
bersih dan sehat dengan total 151 responden. Dari Hasil penelitian ini peneliti berasumsi bahwa
adanya hubungan antara pengetahuan dengan perilaku hidup bersih dan sehat pada remaja karena
perilaku seseorang itu terbentuk dari pengetahuan dimana jika pengetahuan seseorang tinggi maka
dapat dipastikan dia berperilaku baik begitupun sebaliknya. Pengetahuan setiap orang berbeda-beda
yang dipengaruhi oleh banyak faktor.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa Sebagian besar responden yang memiliki sikap kurang
baik berperilaku hidup bersih dan sehat yang buruk sebanyak 29 responden (72,5%). Hasil analisis
bivariat Continuity correction didapatkan p value sebesar 0,002 < a = 0,05 dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara Sikap dengan Perilaku Hidup bersih dan sehat pada
remaja. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Finni tahun 2019 dimana Hasil uji chi-square
menunjukkan bahwa p-value (0,006) < o= 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara Sikap dengan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) siswa yang dinyatakan
melalui odds ratio=6,750 yang berarti bahwa siswa yang memiliki sikap yang baik berpeluang 6
kali untuk melakukan perilaku hidup bersih dan sehat yang baik dalam kehidupan sehari-hari.
Dari Hasil penelitian ini peneliti berasumsi bahwa adanya hubungan antara Sikap dengan perilaku
hidup bersih dan sehat pada remaja karena sikap merupakan kesiapan seseorang untuk sebagaimana
dia berperilaku. Sikap dan perilaku berhubungan karena setiap orang bisa memiliki pendirian dan
bisa memberikan reaksi terhadap rangsangan yang diterima karena mempunyai hubungan sebab
akibat.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa Sebagian besar responden yang memiliki dukungan
keluarga yang positive berperilaku hidup bersih dan sehat yang baik sebanyak 26 responden (56,5%).
Hasil analisis bivariat Continuity correction didapatkan p value sebesar 0,009 > a = 0,05 dengan
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demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara Dukungan Keluarga dengan Perilaku
Hidup bersih dan sehat pada remaja. Penelitian ini sejalan dengan Alia tahun 2022 dimana Hasil
penelitian menunjukkan bahwa 180 responden memiliki Dukungan keluarga yang kuat, yang diwakili
oleh persentase 95,7%, dan 8 responden memiliki motivasi keluarga yang buruk, yang diwakili oleh
persentase 4,3%. Ada 181 responden dengan PHBS sangat baik atau 96,3% dari total, dan 7 responden
dengan PHBS buruk atau 3,7% dari total. Hasil uji korelasi rank spearman, dengan nilai p 0,001 atau
p 0,05 menunjukkan penolakan dan 1 menunjukkan penerimaan, menunjukkan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara motivasi keluarga dengan perilaku hidup bersih dan sehat. Dari Hasil
penelitian ini peneliti berasumsi bahwa adanya hubungan antara dukungan keluarga dengan perilaku
hidup bersih dan sehat pada remaja karena dukungan sosial keluarga membuat keluarga mampu
berfungsi dengan berbagai kepandaian dan akal. Dukungan keluarga merupakan bantuan social
berupa informasi atau fasilitas yang dapat diterima remaja untuk menunjang Kesehatan mereka.

Simpulan

Terdapat hubungan antara Pengetahuan, Sikap, dan Dukungan Keluarga dengan Perilaku hidup bersih
dan sehat pada remaja di SMK Kesehatan Aras Depok tahun 2024. Terdapat gambaran perilaku Hidup
bersih dan sehat pada remaja dengan Pengetahuan, Sikap dan Dukungan Keluarga. Terdapat
hubungan antara Pengetahuan dengan perilaku hidup bersih dan sehat pada remaja, p value 0,062 <
a = 0,05. Terdapat hubungan antara sikap dengan perilaku hidup bersih dan sehat pada remaja, nilai
p value 0,002 < o= 0,05. Terdapat hubungan antara Dukungan Keluarga dengan perilaku hidup bersih
dan sehat pada remaja, nilai p value 0,069 < a = 0,05. Terdapat hubungan antara Pengetahuan dengan
perilaku hidup bersih dan sehat pada remaja, p value 0,062 < a = 0,05 nilai OR 0,039. Terdapat
hubungan antara sikap dengan perilaku hidup bersih dan sehat pada remaja, nilai p value 0,002 < a =
0,05 nilai OR 0,001. Terdapat hubungan antara Dukungan Keluarga dengan perilaku hidup bersih dan
sehat pada remaja, nilai p value 0,069 < a = 0,05 nilai OR 0,043.
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